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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR LAMPUNG,

Menimbang l a

b

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 3 Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 30
Tahun 2010 tentang Rencana Pengelolaan dan Zonasi
Kawasan Konservasi, maka Wilayah Pesisir Laut Daerah
perlu ditetapkan Rencana Pengelolaan dan Zonasi;

bahwa sehubungan dengan maksud pada huruf a,
wilayah pesisir dan laut di daerah memiliki
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang cukup tinggi
sehingga perlu dilindungi dan dikelola secara terpadu,
adil, arif dan bijaksana, dengan mempertimbangkan asas
dayaguna, hasilguna dan berkelanjutan bagi
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf b tersebut di atas, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur Lampung tentang
Rencana Pengelolaan dan Zonasi Kawasan Konservasi
Perairan Daerah Tahun 2016-2036;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat I Lampung dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat I Sumatera Selatan menjadi Undang-
Undang;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan
Ekosistemnya;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2OO4 tentang
Perikanan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 45 Tahun 2009;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang;
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5. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2OO7 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
sebagairnana telah diubah dengan Undang-Undang
'Nomor I Tahan 2014;

6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2OO9 tentang
Kepariwisataan;

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO9 tentang
Perlindungan dan Pengeiolaan Lingkungan Hidup;

8. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2OII tentang
Pembentukan Peraturan Pe:-undang-undangan;

9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan;

1 1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang
Konservasi Sumberdaya Ikan;

12. Peraturan Pemerinta Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional;

13. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 30,/
MEN/2O10 tentang Rencana Pengelolaan dan Zonasi
Kawasan Konservasi Perairan;

14. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
34 lMen l2Ol4 tentang Perencanaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Fulau Kecil;

15. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun
20 10 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Lampung T ahun 20 09-2029 ;

16. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah 2OO5-2O25;

17. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2015-2019;

18. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun
2Ol2 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Provinsi Lampung;

Surat Keputusan Bupati Tanggamus Nomor
8.399l32llll2AE tentang Pencadangan Kawasan
Konservasi Perairan Teluk Kiluan dan Sekitarnya
di Kabupaten Tanggous.

PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA
PENGELOLAAN DAN ZONASI TAMAN WISATA PERAIRAN
TELUK KILUAN DAN SEEKITARNYA TAIIUN 2OL6.2O36.

Memperhatikan :

Menetapkan
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MEMUTUSKAN:
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksudkan dengan:

1. Provinsi adalah Provinsi Lampung

2. Pemerintah Provinsi adalah Gubernur dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Permerintahan Daerah Provinsi.

3. Pemerintah Kabupaten/ Kota adalah Bupati/Walikota dan Perangkat
Daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah
Kabupaten / Kota.

4. Kabupeten/Kota adalah Kabupaten dan Kota Se-Provinsi Lampung.

5. Gubernur adalah Gubernur Lampung.

6. Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota Se-Provinsi Lampung.

7. Dinas Kelautan dan Perikanan adalah Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Lampung.

8. Rencana Zonast adalah rencana yang menentukan arah penggunaan
sumberdaya tiap-tiap satuan perencanaan disertai dengan penetapan
struktur dan pola ruang pada kawasan perencanaan yang memuat kegiatan
yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta kegiatan yang hanya
dapat dilakukan setelah memperoleh izin.

g. Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geofrafis beserta segenap
unsur terkait padalrya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek Administratif dan/ atau Aspek Fungsional.

10. Wilayah Pesisir adaiah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut
yang dipengaruhi oleh perubhan di darat dan laut.

11. Perairan Pesisir adalah iaut yang berbatasan dengan daratan meliputi
perairan sejauh 12 (dua belas) mil diukur dari garis pantai, perairan yang
menghubungkan pantai dan pulau-pulau, estuari, teluk, perairan dangkal,
rawa payau dan laguna.

12. Pulau Kecil adalah pulau dengan luas lebih kecil atau sama dengan 2.000
km2 (dua ribu kilometer persegi) beserta kesatuan ekosistemnya.

13. Pulau-pulau kecil dan perairan sekitarnya adalah kumpulan pulau kecil
beserta perairannya yang memiliki kesatuan ekologis dan/atau ekonomis.

14. Kawasan adalah bagian wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang
memiliki fungsi tertentu yang ditetapkan berdasarkan kriteria karakteristik
fisik, biologi, sosial dan ekonomi untuk dipertahankan keberadaannya.

15. Zonasi adalah suatu bentuk rekayasa teknis pemanfaatan ruang melaiui
penetapan batas-batas fungsional sesuai dengan potensi sumberdaya dan
daya dukung serta proses-porses ekologis yang berlangsung sebagai satu
kesatuan dalam ekosistem pesisir.

16. Kawasan Pemanfaatan Umum adalah bagian dari wilayah pesisir yang
ditetapkan peruntukkannya bagi berbagai sektor kegiatan.

17. Kawasan Konservasi di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil adalah
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil dengan ciri khas tertentu yang
dilindungi untuk mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil secara berkeianjutan.
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Kawasan Konservasi Perairan adalah kawasan perairan yang dilindungi,
dikeloia dengan sistem zonasi, untuk mewujudkan pengelolaan
sumberdaya ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan.
Sempadan Pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 (seratus)
nreter dari titik pasang tertinggi ke arah darat.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud dan Ttrjuan Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman Wisata Perairan
Teluk Kiluan adalah untuk :

melindungi dan melestarikan sumberdaya ikan serta tipe-tipe ekosistem penting
perairan untuk menjamin keberlanjutan fungsi ekolo gisnya;

mewujudkan pemenfaatan sumberdaya ikan dan ekosistemnya serta jasa
linglrungan secara berkelanjutan;

melestraikan kearifan loca.l dalam peigelolaan sumberdaya ikan di dalam dan
atau disekitar kawasan konservasi perairan; dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan konservasi
perairan.

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 3

Ruang Lingkup Peraturan Gubernur ini meliputi:

a. Rencana Pengelolaan Taman Wisata Perairan (TWP) Teluk Kiluan dan
sekitarnya; dan

sz b. Rencana Zonasi Taman Wisata Perairan (TWP) Teluk Kiluan dan sekitarnya

BAB IV
RENCANA PENGELOLAAN DAN ZONASI TAMAN 1VISATA PERAIRAN TELUK

KILUAN DAN SEKITARNYA

Pasal 4

(1) Rencana pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, terdiri
atas:

a. Rencana Jangka Panjang;

b. Rencana Jangka Menengah; dan

c. Rencana Jangka Pendek.

{21 Rencana pengelolaan.sebagaimana dimaksud pada ayat
kebij akan meliputi:

a. Visi dan misi;

b. Tujuan dan sasaran;

a

b

c.

d.

(1) memuat
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c. Kebijakan;

d. Strategi; dan

e. Program dan kegiatan.

Rencana Pengelolaan dan Zonasi
sekitarnya sebagaimana dimaksud
Peraturan Gubernur ini.

Perairan Teluk Kiluan dan
tercantum dalam Lampiran

Pasal 5

(1) Rencana jangka panjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a
disusun untuk jangka waktu perencanan 20 (dua puluh) tahun, memuat
kebdakan penguatan kelembagaan, pengelolaan sumber daya kawasan, dan
penguatan sosierl ekonomi dan budaya.

(2) Rencana jangka menengah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (i)
huruf b disusun untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, memuat pembentukan
organisasi pengelola yang dikelompokkkan berdasarkan tupoksinya. Program
perlindungan, program Litbang, Program Pelayanan dan Program monitoring
dan evaluasi.

(3) Rencana Jangka Pendek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat t huruf
c disusun untuk jangka waktu 1 (satu ) tahun memuat program peningaktan
kapasitas kelembagaan, perencanaan dan pengendalian pengelolaan,
pengembangan kemitraan, pengembangan system pendanaan berkelanjutan,
pengemban gan j ejeraring kawasan.

Pasal 6

(1) Zonasi kawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b disusun
berdasarkan fungsi kawasan ciengan mempertimbangkan potensi sumber
daya, daya dukung dan proses ekologis, sosial, budaya dan ekonomi
masyarakat.

(21 Zonasi kawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) seluas 76.214,33
Hektar (Tujuh puluh enam ribu dua ratus empat belas koma tiga puluh tiga)
hektare, meliputi:

a. Zota ir.ti;
b. Zona pemanfaatan; dan

c. Zona perikanan berkelanjutan.

BAB V
PELAKSANAAN RENCANA PENGELOLAAN DAN ZONASI

Pasal 7

Taman Wisata
dalam Pasal 4

Pasal 8

Strategi Pengelolaan Kawasan meliputi:
a. penguatan kelembagaan dilaksanakan daram jangka waktu 5 (lima) sampai

20 (dua puluh) tahun

sumberdaya ka,rasan, diiaksnakan pada jangka

penguatan sosial,ekonomi dan budaya dilaksanakan daram waktu 5 (lima)
tahun.

b

C

penguataan pengelolaan
waktu 5 (lima) tahun



(1)

(2)

(1)

(2)

(4)

Koordinasi dilakukan secara terpadu dibawah koordinasi pemerintahProvinsi yang secara teknis d,akuti" 
"r.i.6il1" r.urran dan perikanan.

Koordinasi sebagaiman dimaksud pada ayat (l) melibatkan Instansidiatur dan ditetapkan dengan Keputusa., "G;d;;rr..

BAB VI

KOORDINASI

Pasal 9

terkait

BAB \/II
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal lO

Dinas Kerautan dan perikanan serta pengelola Kawasan KonservasiPerairan berwenang melakukan p._uirrJ".r'a"" p.;;;;;l;..h";"orencana pengelolaan dan penataan zonasi Kawasan Konservasi perairan.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:
a. pemberian pelatihan dan

Konservasi Kawasan; dan
b. pemberian pedoman serta

Perairan.

pendampingan pengelolaan Kawasan

petunjuk teknis pengelolaan Konservasi

Pengawasan sebagaimana dimaksud lada ayat (1) meliputi:
a. sumber ancaman atau bahaya pada Kawasan Konservasi perairan;
b. penyimpangan pengelolaan Konservasi kawasan perairan; danc' pemanfaatan zona-zoia pada Kawasan Konservasi perairan.
Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) d,akukan secara berkaradan parrisipatif.

BAB VIII

PEMBIAYAAN

Pasal.l I

(3)

:H::flffiff 5ft iilf,*'ffii"ffi:asan Konservasi perairan (rwp) reruk Kiluan
a. Anggarang pendapatan dan Belanja Negara;

b. Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah; dan
c' sumber pembiayaan lain yang yang sah cran tidak mengikat.

-6-
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BAB IX
KETENTUAIT PEIYTTTUP

Pasal 12

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubemur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi l,ampung.

Ditetapkan di Telukbetung
Padatanggal 9-5-2016

GUBERI{T'R LA}IPUNG,

ttd

M. RIDHO FICARDO

Diundangkan di Telukbetung
padatanggal 9-5-2016

SEKRETARIS DAERAH PROVIilSI LAMPUNG,

IT. ARJNAL JUNAIDI
Pemblna Utama

I{IP. 19560617 198503 10()5

ttd

satinar, ".",rf dengan aslinya
KEPAr,r\ BFO EUKUM,

.K
ZULFIKAR. SH.. MH.
Pembina Utamr Muda

IIP. 19680428 19920J t 003

BERITA DATRAH PROVINSI LAUPIII{G TAIIITil 2016 I{OMOR : 2O



LAMPIRAN : PERAT1JRAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 20 TAHUN 2016
TANGGAL:9-5- 2016

RENCANA PENGELOLAAN DAN ZONASI
TAMAN WISATA PERAIRAN TELUK KILUAN DAN SEKITARNYA

TAHUN 2016-2036

I. LATARBELAXANG

Sumber daya aiam hayati dan non hayati merupakan bagian penting dari kekayaan

bangsa dan negara yang perlu dipertahankan kelestariannya melalui upaya

pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Hal tersebut

telah menjadi kebijakan pemerintah sejak tahun 1990, yang ditandai dengan

ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahrrn 1990, tentang Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.

Salah satu alat pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut yang efektif adalah dengan

v mengembangkan Kawasan Konservasi Perairan (KKP), yaitu mengalokasikan

sebagian wilayah pesisir dan laut sebagai tempat perlindungan bagi ikan-ikan

ekonomis penting untuk memijah dan berkembang biak dengan baik. Dengan

mengalokasikan sebagian wilayah pesisir dan laut yang memiliki keanekaragaman

hayati yang tinggi,ekosistem terumbu karang yang sehat, dan menyediakan tempat

perlindungan bagi sumberdaya ikan, maka pada akhimya akan mendukung

kegiatan perikanan dan pariwisata berkelanjutan, serta memulihkan kondisi

habitat pesisir yang terdegradasi.

Kabupaten Tanggamus yang merupakan saiah satu Kabupaten Pesisir di Provinsi

Lampung memilrri potensi sumberdaya laut yang Lnggi. Di Kabupaten Tanggamus

- terdapat salah satu dari dua teluk yang tersebar di Lampung yakni Teluk Semangka

yang di sepanjang pesisirnya terdapat delapan pantai yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi wisata bahari. Bagian selatan yang terbuka berbatasan

langsung dengan Samudera Hindia yang berpeluang sebagai daerah migrasi,

habitat, pemijahan, tempat mcncari makan satwa penting tertentu. seperti di reluk
Kiluan dan sekitarnya dapat temukan dua spesies lumba-lumba yakni Lumba-
lumba Hidung Botol (Tirrsiops truncatus\ darr Lumba-lumba paruh panjang

(Stenella longirostisl. Keberadaan satwa penting, keindahan terumbu karang, dan

kelestarian pantai adalah patut untuk dilindungi.

1. Tujuan Pengelolaan

Tujuan Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman WisataPerairan (TWP) Teluk Kiluan
dan Sekitarnya yaitu:

1. Meiindungi dan melestarikan sumberdaya ikan serta tipe-tipe ekosistem penting

di perairan untuk menjamin keberlanjutan fungsi ekologisnya;
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2. Mewujudkarr pemanfaatan sumberdaya ikan dan ekosistemnya serta jasa
lingkungannya secara berkelanjutan;

3. Melestarikan kearifan lokal dalam pdngelolaan sumberdaya ikan di dalam
dan/atau disekitar kawasan konservasi perairan; dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan konservasi perairan.

Ruang Lingkup

a. Lingkup Wilayah

Lingkup wilayah Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman Wisata perairan

(TWP) Teluk Kiluan dan Sekitarnya yaitu wilayah perairan seluas 76.214,33

hektar.

b. Lingkup Jangka Waktu

Lingkup waktu Rencana Pengelolaan dan Zo'nasi Taman Wisata perairan

(TWP) Teluk Kiluan dan Sekitarnya terdiri dari:

a) Rencana jangka panj ang 20 tahun; dan

b) Rencana jangka menengah (5 Tahun).

c. Poteusi Fisik Kawasan

Lokasi Kawasan KKPD

Kabupaten Tanggamus memiliki 9 kecamatan pesisir antara lain
kecamatan pematang sawa, Semaka, Wonosobo, Kota Agung, Kota Agung

Barat, Kota Agung Timur, Cukuh Balak, dan kecamatan Klumbayan.
Kawasan konservasi perairan secara administratif masuk dalam kecamatan
Klumbayan, dengan luas kawasan 76.214,33 hektar.

Jumlah Pulau yang dimiliki sebanyak 43 buah dengan hanya memiliki satu
pulau besar yang berpenduduk yaitu pulau Tabuan

Secara administratif, Kabupaten Tanggamus memiliki luas daerah iaut
1,799,5O km2.

d. Potensi Ekologis

Ekosistem Pesisir dau Laut
1. Terumbu Karaug

Kondisi penutupan karang secara urnum masih dikategorikan sendang
sampai baik hal ini tampak pada titik pengamatan yang dilakukan
sekitar perairan teluk Kiluan . Hasil pengamatan pada titik pengamatan
pulau Kiluan pada kedalaman 3 meter penutupan karang keras sebesar
657o termasuk pada kategori i,,aik, sedangkan pada kedalaman 10 meter
penutupan karang keras sebesar 43,502 termasuk pada kategori sedang.
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Pada titik Pengamatan Utara pulau Tabuan Terumbu Karang banyak

ditemukan di kedalaman sekitar 3-7 meter. Pada kedalaman lebih dari

8 meter kondisi penutupan karang kerasnya sedikit. Kondisi Ekosistem

Terumbu Karang pada titik pengamatan utara pulau Tabuan di

kedalaman 3 meter (shallowl penutupan karang sebesar 86,67o

termasuk dalam kategori baik sekali, sedangkan pada kedalaman 10

meter (deep\ penutupan karang sebesar 7 ,460/o termasuk dalam kategori

rusak.

2. Mangrove

Vegetasi IMangrove jenis Auicenia AIba merupakan jenis Mangrove yang

tumbuh dominan di wilayah pantai timur Teluk Semaka, dari sisi

ekologis, Auicenia Alba menyukai rawa-rawa,tepi pantai yang

berlumpur, atau di sepanjang tepian sungai pasang surut.Selain itu

jenis ini memiliki toleransi yang tinggi terhadap kisaran salinitas,

mampu tumbuh di rawa air tawar hingga di substrat yang berkadar

garam sangat tinggi.

3. Sumberdaya Ikan dan Satwa Penting

Sumberdaya ikan di teluk kiluan masih memiliki kelimpahan ikan yang

cukup beragam, khususnya jenis ikan karang, ikan hias, dan ikan

konsumsi hal ini didasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan di

Pulau Tabua, Teluk Kiluan dan sekitarnya.

Satwa penting lainnya yang ditemukan diperairan Teluk Kiluan dan

sekitarnya adalah lumba-lumba hidung botol berwarna abu-abu yang

hidupnya berkelompok 25- 50 ekor bahkan ribuan ekor yang biasanya

hidup jauh dari perairan lepas pantai.

II. PENDEKATAN DAN METODOLOGI

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan Rencana Pengelolaan dan

zonasi kawasan Konservasi Perairan (KKP)-Taman Wisata Perairan (TWP) Teluk
Kiluan dan Sekitarnya" adalah:

1. Pend.ekatan Akomodatlf, yaitu diharapkan memenuhi kebutuhan

berbagai pihak pengguna sumberdaya di Kabupaten Tanggamus;

2, Pendekatan Suport$ yaitu diharapkan mampu mendorong pembangunan

ekonomi di Kabupaten Tanggamus;
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3. Pendeko,tan Protektlf, yaitu diharapkan dapat digunakan sebagai

panduan aratlan untuk melindungi wilayah pesisir dan laut di Kabupaten

Tanggamus, yang secara ekologis sangat penting, yaitu vegetasi mangrove,

padang lamun, terumbu karang, dan aspek-aspek lainnya tentang

lingkungan pesisir;

4. Pendekatan Asplratif, yaitu diharapkan mampu mengatasi konflik dalam

pemanfaatan sumberdaya pesisir dan potensi kerusakan sumberdaya.

III. PENATAAN RENCANA ZONASI

1. Penetapan Rencana Zonasi

Zonasi di Kawasan Konservasi Perairan-Taman Wisata Perairan Teluk Kiluan

dan Sekitarnyamengacu pada pembagian zonasi yang telah diatur dalam

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.30/MEN l2OlO.
Sistem zonasi untuk Taman Wisata Perairan (TWP) Teluk Kiluan dan

Sekitarnya terdiri dari 3 (tiga) tipe zona yang memiliki kriteria, peruntukan

dan peraturan-peraturan khusus untuk masing-masing zona dan sub zona,

zona-zona tersebut dijelaskan secara detail di sub bab di bawah ini.

Zona Inti

Rancangan Zonasi dan Koordinat

Zona inti merupakan bagian kawasan konservasi perairan yang memiliki

kondisi alam baik biota ataupun fisiknya masih asli dan/atau belum

diganggu oleh manusia yang mutlak dilindungi, berfungsi untuk
perlindungan keterwakilan keanekaragaman hayati yang asli dan khas.

Luas zona \nti 8.962,79 yang terbagi pada 2 wilayah perairan, yaitu
perairanbarat teluk kiluan dan perairan sebelah barat Teluk Brak.

Koordinat lokasi telah digambarkan pada SK pencadangan kawasan yang

dikeluarkan oleh Bupati Kabupaten Tanggamus.

Pada Zona inti dizonasikan untuk perlindungan biota lumba-lumba paruh
panjang oan lumba-lumba hidung botol, paus, penyu, dan terumbu karang.
Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona inti adalah kegiatan wisata,
tambat perahu, penangkapan ikan dengan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan, infrastruktur, kegiatan budidaya, pengambilan karang
penambangan, dan pembuangan sampah.

sedangkan kegiatan yang boleh dilakukan dengan ijin adalah pendidikan,
pemeliharaan dan peningkatan keanekaragaman hayati. Kegiatan yang
boleh dilakuan di zona inti adalah patroli pengawasan, infarstuktur
pengelolaan kawasan (menara pengawas, pos jaga).
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2. Zoaa Perikanan Berkelanjutan

Rancangan Zonasi dan Koordinat

Zonasi Perikanan Berkelanjutan adalah bagian kawasan konservasi perairan

yang karena letak, kondisi dan potensinya mampu mendukung kepentingan

pelestarian pada zona inti dan zona pemanfaatan.

Luas zona perikanan berkelanjutar, adalah 58.022,6L hektar yang terbagi 2

sub zona yaitu zorra perikanan berkelanjutan umum dan sub zona

perlindungan setasea, koordinat zona dan sub zona telah dipetakan dalam SK

pencadangan oleh Bupati kabupaten'fanggamus.

Potensi pada zona ini adalah merupakan migrasi ikan pelagis besar (ikan

ekonomis). Kegiatan yang boleh dilakukan pada zona ini adalah tambat

perahu, patroli pengawasan,kegiatan budidaya rumput laut, kegiatan

penangkapan ikan dengan kapal <5 GT dengan alat tangkap yang

diperbolehkan,dan a.lur kapal utmuk perhubungan. Kegiatan yang boleh

dilakukan dengan ijin antara lain pembangunan infrastruktur wisata

permanen,wisata air, kegiatan penangkapan yang ramah lingkungan, kegiatan

budidaya. Sedangkan kegiatan yang tidak boleh dilakukan penagkapan ikan
dengan jaring insang, bubu,dan sero,penambangan pasir penambangan

minyak dan gas dan lain-lain.

3. Zona Pemanfaatan

Rancangan Zotasi dan Koordinat

Zona Pemanfaatan merupakan bagian kawasan konservasi perairan yang letak,
kondisi, dan potensi alamnya diutamakan untuk kepentingan pariwisata alam
perairan dan/atau kondisi/jasalingkungan serta untuk kegiatan penelitian dan
pendidikan. Luas zona pemanfaatan adalah 9.229,93 hektar. yang terbagi 2

yaitu zona pemanfaatan kiluan dan zona pemanfaatan Tabuan. peruntukan

zona sebagai perlindungan dan pelestarian habitat dan populasi ikan,
pariwisata dan rekreasi, penelitian dan pengembangan dan alur pelayaran.

ry. KEBIJAKAN PENGELOLAN TAMAN WISATA PERNRAN TELUK KILUAN DAN
SEKITARNYA.

1. Rencana Jangka panjang

sesuai dengan Peraturan Menteri Ii:lautan dan perikanan No 30 tahun
2010 tentang Rencana pengelolaan dan Zonasi Kawasan Konservasi
Perairan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 bahwa Rencana Jangka
Panjang Pengelolaan Kawasan Konservasi perairan berlaku serama
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20 tahun dan dapat ditinjau sekrirang-kurangnya 5 tahun sekali. Rencana

Jangka Panjang Memuat Kebijakan Pengelolaan Kawasan Konservasi

Perairan Meliputi Visi dan Misi, T\rjuan dan Sasaran Pengelolaan, serta

Strategi Pengelolaan.

Visi dan Misi

Visi pengelolaan Taman Wisata Perairan Teluk Kiluan dan Sekitarnya

adalah uTenauJudnga Taman ltr/,isata Peralran Teluk Klluan dan

Sekitarnga Sebagal Daerah TuJuan W{sata Baharl gdng

BerkelanJutan Dalam Rangka Penlngkatan KeseJahteraan

Masgarokat".

Untuk mewujudkan visi tersebut ditempuh dengan melakukan misi sebagai

berikut:

1) Memantapkan sistem pengelolaan kawasan Taman Wisata Peraiarn

(TWP) Teluk Kiluan dan Sekitarnya yang adaptif guna menjamin

kelestarian sumber daya laut dan ekosistemnya serta pemanfaatannya

bagi kesej ahteraan masyarakat;

2) Mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui

pariwisata bahari berbasis konservasi mamalia laut dan penyu.

Tujuan dan Sasaran Pengelolaan

Pengelolaan Taman Wisata Perairan Teluk Kiluan dan Sekitarnya diarahkan

melalui pendekatan keterpaduan, berbasis ekosistem, dan partisipatif

diantara pemangku kepentingan dalam berbagai tingkatan sangat penting

agar proses pembangunan dikawasan TWP Teluk Kiluan dan Sekitarnya

dapat dilaksanakan secara selaras dan berkelanjutan.

a. Tujuan Pengelolaan

T\rjuan pengelolaan KKP Kiluan dan Sekitarnya dijabarkan berdasarkan

misi yaitu:

Mlsi l"Memantapkan sistem pengelolaan kanoasan Taman Wlsatrz
Peralron (TWP) Teluk Kiluan dan Sekitarnga berbasis
eko slstem\nencakup tuj uan :

1. Mengembangkan institusi pengelola TWp Tetuk Kiluandan Sekitarnya;

2. Mengembangkan sumberdtrya manusia (SDM) yang mampu
mendukung pengelolaan TWP Teluk Kiluan dan Sekitarnya;

3. Meningkatkan sarana dan prasarana pengelolaan TWp Teluk Kiluan
dan Sekitarnya;
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4. Mengembangkan sistem pendanaan yang berkelanjutan;

5. Memante:kan sistem perencanaan, monitoring dan evaluasi pengelolaan
TWP Teiuk Kiluan dan Sekitarnya;

6. Mengembangkan sistem pengelolaan kolaboratif TWp reluk Kiluan dan
Sekitarnya.

Mtsi 2 uMendorong peningkatan kesejahterao.n ekonoml rna.sgarakat
melalul parlulsatr: bahari berbasis konservasi mamalla laut dan
p engu. " mencakup tuj uan :

1. Mengembangkan ekowisata mamalia iaut dan penyu, serta habitatnya
secara berkelanjutan;

2. Mengembangkan pariwisata bahari di reluk Kiluan sdan Sekitarnya secara

berkelanjutan;

3. Mendorong pengembangan usaha perikanan yang berkelanjutan;

4. Melestarikan kearifan lokal dalam pemanfaatan ekosistem pesisir dan laut.

b. Sasaran Pengelolaan

Sasaran pengelolaan TWP Teluk Kiluan dan Sekitarnya diuraikan pada setiap
Misi dan tujuan-tujuan yang ingin dicapai.

2. Rencana Pengelolaan Jangka Meneugah

Indikator yang diharapkan dapat dicapai dari perencanaan pengelolaan 5 (lima)

tahun TWP Teluk Kiluan dan Sekitarnya terdiri dari:

1. Penguatan kelembagaan diarahkan pada penguatan kelembagaan unit
pengeloia, tersedianya sDM Pengelola, tersedianya sarana dan prasarana
pengelolaan, dokumen pengeiolaan dan rencana aksi pengeiolaan, sop
pengelolaan, dan terbangunnya kemitraan dalam pengelolaan, data dan
informasi terbaharui secara r.eguler (data base); dan

2. tersedianya sumber pendanaan lain untuk mendukung pengeloraan.

Pembentukan Organisasi pengelola

Ketentuan Pasai ls ayat I dan ayat 2 peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun
2007 menyebutkan Kawasan Konservasi perairan yang telah ditetapkan
dikelola oleh pemerintah atau pemerintah daerah sesuai dengan
kewenangannya, sedangkan pengelolaannya dilakukan oleh satuan unit
organisasi pengelola sesuai dengan peraruran perundang_undangan.
Berdasarkar' peraturan pemerintahan ini maka sifat kelembagaan KKp
berbasis pemerintah/ dinas terkait.
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Usulan pengelola Kawasan Konservasi Perairan-Taman Wisata Perairan Teluk

Kiluan dan Sekitarnya adalah dikelola UPT pada Dinas Kelautan dan Perikanan,

berdasarkan kriteria kelembagaan KKLD (DKP, 20O8) yang dapat dikelola UPTD.

Tata Laksana Hubungan Antar Stakeholders

Pengelolaan sumberdaya alam dalam wilayah TWP nrelibatkan berbagai pemangku

kepentingan di berbagai tingkat, dari perorangan, kelompok, lembaga berbadan

hukum, maupun pemerintah provinsi dan pusat. Tata laksana antar pemangku

kepentingan ini harus dilaksanakan secara terpadu di bawah koordinasi

pemerintah daerah yang secara teknis dilakukan oleh Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Lampung

Pengelolaan TWP yang dibagi dalam tiga zonasi ini, meliputi koordinasi kerja yang

. berkaitan dengan perencanaan, pemanfaatan, perlindungan, pemulihan,

pengawasan, dan evaluasi TWP.

Dengan program dan rencana kegiatan pengelolaan sebagaimana terdapat dalam

matriks sebagai berikut:
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Tabel 5.2 Matrik Program dan Rencana Kegiatan Jangka Menengah dan Rencana Jangka
Panjang TWP Teluk Kiluan dan Sekitarnya

I Penvusunan
rencana

formasi SDM
pengelola

Menyusun
kualifikasi dan
klasifikasi
kebutuhan SDM
TWP Teluk Kiluan
dan Sekitarnya

Rekruitmen SDM

Diklat/ kursus/pe-
nyegaran, magang

Peningkatan
kemampuan
dan
profesiona-
lisme
pengelola
TWP Teluk
Kiluan dan
Sekitarnya

Studi banding ke
Kawasan
Konservasi Perairan
lain yang telah
dikelola dengan
baik

Pengembangan dan
pembangunan
gedung kantor

Pengadaan alat dan
mestn

Peningkatan
Kapasitas
kelembagaan
pengelola TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitarnya

Peningkatan
sarana
prasarana

Pemeliharaan dan
operasional

Penyusunan dan
review Rencana
Pengelolaan 20
Tahun

Penyusunan
Rencar.a
Pengelolaan
TWP Teluk
Kiluan dan
Sekitarnya

Sosialisasi dan
konsultasi publik
Rencana
Pengelolaan di
tingkat stakeFnld.er
dan masyarakat

Penyusunan SOP
tentang sarana
prasarana

Penyusunan SOP
tentang patroli
reguler dan patroli
bersama

Penyusunan SOP
tentang penelitian
dan pendidikan

Pengua-
tan
Kelemba
gaan

Perencanaan dan
pengendalian
pengelolaan

Penyusunan
Standar
Operasional
Prosedur

(soP)
pengelolaan
dan pelatihan
pelaksanaan
SOP

Penyusunan SOP
tentang
pelaksanaan
kegiatan pariwisata
alam perairan

Prograa ridatsa
4 5 IU TV

t

I

T
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Penyusunan SOP
tentang
pelaksanaan
kegiatan perikanan
tangkap

Pengembangan
kelembagaan
mandiri

Pembentukan
SOTK TWP
Teluk Kiluan
dan
Sekitarnya
yang
profesional
berbasis
konservasi

Pembentukan SOTK
TWP Teluk Kiluan
dan Sekitarnya
yang profesional
berbasis konservasi

I

Kerja sama teknis:
penelitian, ilmu
pengetahuan dan
pendidikan (tenaga
ahli

Kerjasama
dengan
institusi/
lembaga/ pi-
hak lain
dalam rangka
efektifitas dan
peningkatan
kapasitas
pengelolaan
(pemerintah,
LSM, lembaga
pendidikan,
kelompok/lem
baga masya-
rakat) lingkup
lokal,
regional,
nasional dar
intemasional

Ke{a sama
operasional
pengelolaan
(tenaga, dana,
sarana prasarana)

Monitoring dan
evaluasi kerjasama

Penyusunan MoU
kerja sama
pengelola an TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitarnya

Pelaksanaan
rencana kerja
bersama

Pengembangan
kerjasama
kemitraan
pengelolaan TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitarnya

Pengembanga
n mekanisme
kerjasama
pengelolaan

Monitoring dan
evaluasi bersama

Pengembangan
sistem pendanaan
berkelanjutan

Penyusunan
rencana
angSaran

Penyusunan rincian
kebutuhan
anggaran per

No Strategl Progrln I
2 51

5 Tahul I 5 Tahu! ,

II NI IV

I

I
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Pengembangan
peraturan yang
mendukung
pengelolaan TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitarnya

Mendorong
p€nyusunan
rancangan
peraturan
yang
mendukung
pengelolaan
TWP Teluk
Kiluan dan
Sekitamya

Dukungan dalam
menyusun Draft
Akademik Perda
Pengelolaan
kc,laboratif,
pengaturan alat
tangkap, tata ruang
wilayah,
pemberlakukan
karcis mas,rk dan
tarif atas kegiatan
wisata dalam
kawasan

Rapat koordinasi
regular antar unit
organisasi pengelola

Ke{a sama dalam
melakukan
pengawasan
kawasan dan
pelatihan

Pengembangan
jejarilg kawasan
konservasi
perairan

Merancang desain
database

Pemasukan update
data

Pengembangan
Bank Data TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitarnya

Pengemba-
ngan
database

Penyajian dan
pengelolaan data

Desain website TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitamya

Pemasukan update
date di website

Pembuatan
Website

Merancang
desain
website

Penyajian dan
pengelolaan website

Monitoring dan
Evaluasi

Monitoring
dan evaluasi
Kelembagaan

Melakukan monev
internal dan
ekstemal (monev
kelembagaan,
pendanaan clan
kerjasama/kemi-
traan)

2 Pengua-
tan
Pengelo-
laan
Sumber
daya
Kawasan

Penetapan
kawasan TWP
Teluk Kiluan dan
Sekitarnya

Penyusunan
dokumen kegiatan
dan kajian yang
telah dilaksanakan
di TWP Teluk
Kiluan dan
Sekitarnya

Rapat koordinasi
antara Pemerintah
Pusat dan Daerah
serta stakeholder

No Strategl f :1' Program Keglatan .Butlr. Keglatan
. STahunl 5 Tahun

I 2 3 4. 5 tI r rV

llltrl

I

Kedasama
antar unit
organisasi
pengelola

Evaluasi
rencana
penetapan
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kegiatan

Analisis peluang
sumber pendanaan
yang berkelanjutan

Penyusunan
mekanisme
pendanaan
berkelanjutan

TWP Teluk Kiluan
dan Sekitarnya

kebutuhan
pengelolaan
dan peluang
sumber
pendanaan

Penggalian sumber
dana lain dari
misalnya
pemberlakuan
karcis masuk dan
tarif atas kegiatan
wisata dalam
kawasan,
menetapkan dana
sa..lksi pelanggaran
sesuai aturan
pengelolaan, dll.

Rapat-rapat
koordinasi/ konsul-
tasi / kerja/dinas

Pengadaan ATK

Perawatan
gedung/ bangunan

-Perawatan
peralatan

Perawatan
angkutan air

Penyelengga-
raan
operasional
perkantoran

Perawatan
kendaraan
bermotor

Penyelenggaraan
urusan tatausaha
dan rumah tangga
perkantoran

Penyelengga-
raan tata
usaha
perkantoran,
kearsipart,
perpustakaan
dan
dokumentasi

I
No Strategi Program Keglatan . Butl*Ilegiatan

5 TahuD I
1 2 3 4i51II

5 Tahun

III IVrt ,i5

Pencetakan / pener-
bitan/pengganda-
an/laminasi/do-
kumentasi

I

Perawatan
sarana dan
prasarana

i-

1l
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terkait untuk
membahas rencana
penetapan

Surat
Keputusan
Menteri

Usulan Penetapan
kawasan TWP Teluk
Kiluan dan
Sekitamya dengan
SK Menteri

Penunjukan
unit
organisasi
pengek.lla

Pengumuman
dan
sosialisasi ke
masyarakat

Penunjukan unit
organisasi pengelola
kawasan dan
disahkan dengan
SK Bupati

Pengumuman dan
sosialisasi ke
masyarakat

Penunjukan panitia
penataan batas
kawasan yang
ditetapkan oleh
Ir'lenteri
berdasarkan usulan
dari Direktur
Jenderal/ Bupati/
Bupati

Perancangan
penataan batas
kawasan

Pengukuran batas

Pemetaan batas
kawasan

Pemasangan tanda
batas dan
pembuatan papan
informasi batas
kawasan

Pembuatan berita
acara tata batas

Pengesahan batas
kawasan konservasi
perairan

Sosialisasi
penandaaan batas
kawasan konservasi
perairal;

Penataan zonasi
TWP Teluk Kiluan
dan Sekitarnya

Penataan kawasan
TWP Teluk Kiluan
dan Sekitarnya

Penunjukan
Panitia
penataan
batas

P€nataan
Batas
Kawasan

Penataan batas
ztlnasi

No Strategi :,. . : Progran KcglBtan Butlr Keglatan
5 Tahun I

12345
5 Tahun

UIIIIv

III I

n

I
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Pengelolaan
keanekaragaman
hayati dan
ekosistem

Pembuatan papan
informasi batas
zonasi dan aturan
dalam zonasi

Formulasi
kebutuhan aturan/
batasan alat
tangkap, ukuran
dan jenis ikan yang
boleh ditangkap.
daerah fishing
ground, dan musim
tangkapan di
masing-masing
zona berdasarkan
informasi terkini.

Pembuatan
aturan/
batasan alat
tangkap,
ukuran ikan
yang
ditangkap,
daerah
hshing
ground, dan
musim
tangkapan
dengan
pendekatan
zonasi

Pembuatan
aturan/ batasan
alat tangkap,
ukuran dan jenis
ikan yang boleh
ditangkap, daerah
fishing ground, dan
musim tangkapan
di masing rnasing
zorla

Koordinasi dengan
instansi terkait
terkait dengan

Penyusui-Ian
mekanisme
perizinan dan
rekomendasi bagi
perikanan tangkap

Pengelolaan
perir'anan tangkap

Pembuatan
pedoman
mekanisme
kolaborasi
perijinan bagi
perikanan
tangkap

Penyusunan
pedoman
mekanisme
perLinan dan
rekomendasi bagi
perikanan tangkap

Monitoring
Kesehatan
Terumbu Karang (2

tahun sekali)

Monitoring Penyu
(setiap bulan)

Monitoring
Pemanfaatan
Sumberdaya

lResource
usemonitoringl
(setiap bulan)

STahuoI 5 Tahrin

1234.5 II tU rVrII
No Strategi Program Kegtratan . Butlr Keglatan

Survey dan ,
monitoring
sumber daya
kelautan dan
perikanan
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Pengelolaan
ekosistem,
habitat dan
populasi

Pemuliban/ rehabi-
litasi habitat
sumber daya

Restocking
sumber daya

Patroli
rutin/reg.rler

Patroli
mendadak/ insiden-
til
Patroli pengamanan
b^rsama/joint
patrol:

Pengamanan
kawasan TWP
Teluk Kiluan
dan
Sekitarnya

Pemetan daerah
rawan pelanggaran
dan gangguan

Penyusunan
mekanisme
pelaporan
pelanggaran

Pembuatan pusat
Iayanan pelaporan
pelanggaran I

Penyusunan
mekanisme
pelaporan
pelanggaran

Sosialisasi ke
'masyarakat dan
stakeholder terkait
di dalam kawasan
tentang mekanisme
pelaporan
pelanggaran

Perlindungan,
pengawasan dan

Pengamanan
kawasan

Penegakan
hukum atas
pelanggaran
dan ganggual
dalam
kawasan

Proses hukum/
penyelesaian kasus
secara hukum

Sosialisasi
penanggulang
an Bencana

Sosialisasi
penanggulangan
bencana ke
masyarakat dan
stakeholder

Pelatihan dan
simulasi
penanggulangan
bencana

Pengembangan
Sistem
pemantauan dan
penanggulangan
ben( ,rna alam
secara kolaboratif
dengan
stakelLolder
terkait

Pengembangan
fasilitas evakuasi
dan pemulihan

No Strategl i. I Progran Butlr Kdglatan
5 Tahun I

L 2 3 4.5
5 Tahua

u III ,rv
Keglatsn

Pengemba-
ngan fasilitas
evakuasi dan
pemulihan

Pelatihan dan
simulasi
Penanggula-
ngan bencana
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Pengemba-
ngan pola
penangkaran '
Penyu

Pengembangan pola
penangkaran penyu

Pengembangan
pengelolaan penyu

Pengemba-
ngan
pengelolaan
wisata bahari

Pengembangan
pengelolaan wisata
bahari

Pengembangan
pengelolaan
Wisata Bahari

Monitoring dan
evaluasi dengan
menggunakan
perangkat Pedoman
Teknis EKKP3K
(Evaluasi
Efektivitas
Pengelolaan
Kawasd.n
Konservasi
Perairan, Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil)

Diskusi Rutin
Penyadaran
Konservasi Perairan
dengan kelompok
masyarakat dan
penerima manfaat
lainnya di wilayah
TWP

Monitoring
dan evaluasi
dengan
menggunakan
perangkat
Pedoman

Teknis
EKKP3K
(Evaluasi
Efektivitas
Pengelolaan
Kawasan
Konservasi
Perairan,
Pesisir dan
Pulau-Pulau
Kecil

Monitoring dan
evaluasi

Kampanye
Konservasi
Perairan dan
Penyebaran
Informasi
TWP Teluk
Kiluan dan
Sekitarnya

Peningkatan
kesadaran
masyarakat dan
pendidikan
lingkungan

Pembentukan
dan
pembinaan
kelompok
masyarakat
peduli
konservasi
perairan

Penguat
an
Sosial,
Ekonomi
dan
Budaya

Kampanye
Penyadaran
Konservasi Perairan
d:n
penyebaduasan
informasi Peraturan
dan Perundang-
undangan yang
terkait dengan
pengelolaan TWP

Identifikasi
kelompok
masyarakat peduli
konservasi perairan

Pembentukan dan
pelatihan Kelompok

_ 
masyarakat peduli
konservasi perairan

l{o Strategi ,1 Progran Kcglatan . Sutlr Keglatan
5TahunI 5 Tahun

12345u III rV

3

I



-77-

Monitoring dan
evaluasi kegiatan
kelompok
masyarakat peduli
konservasi perairan

Penyiapan
materi/program

Update Ragam
Informasi yang
berkaitan dengan
TWP Teluk Kiluan
dan Sekitarnya

Penyebaran
informasi
melalui media
massa
(Website, TV,
Radio, Surat
Kabar dan
majalah)

Memfasilitasi
kunjungan/ pelipu-
tan media

Pengembangan
mekanisme
penyebarluasan
informasi dan
komunikasi TWP

Penyebaran
Informasi
TWP Kiluan
dan
Sekitarnya
melalui ragam
kegiatan
publik

Partisipasi dalam
kegiatan p.rmeran,
eksebisi, festival di
tingkat lokal,
regional, nasional
dan internasional

Pengemba-
ngan
kapasitas
masyarakat
dalam
pemanfaatan
sumber daya
kelautan dan
perikanan
secara lestari

Pelatihan
perancangan dan
pengelolaan
kawasan konservasi
laut

Penguatan
keterlibatan
masyarakat
dalam
pengelolaan
TWP

Penguatan
kelompok-kelompok
pengguna sumber
'daya (nelayan dan
pembudi daya)
melalui pertemuan
reguler dan
pelatihan
pengorganisasian
masyarakat

Pengembangan
pengawasan

berbasis
masyarakat

Partisipasi
masyarakat
dalam
pengelolaan
TWP Fasilitasi

pembentukan
kelompok

No Strategl ' . . Prograrn KeglataE t Brrtlt K€glatar
5TahunI 5 Tahua

12345tI III IV

Pengembangan
partisipasi
masyarakat
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masyarakat
pengawas

Pelatihan
manajemen usaha
dan teknis usaha
perikanan yang
berkelanjutan

Pengemba- '
ngan usaha
ekonomi
masyarakat
pengguna
sumber daya
kelautan dan
perikaaan

Penguatan
kapasitas
masyarakat
Pengguna
sumber daya
laut

Pemberdayaan
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